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ABSTRAK

Yunita, Mira “ Perencanaan dan Perancangan Resort Area di Teluk Kiluan Kabupaten
Tanggamus, Lampung”

Program Studi Arsiterktur, Fakultas Teknik, Universitas Sriwijaya 

Miravunita28@vahoo.co.id

Resort merupakan sarana dan prasarana untuk menginap yang mempunyai 
berbagai macam fasilitas khusus yang digunakan oleh wisatawan untuk kegiatan 
bersantai, berolahraga dan berkeliling sambil menikmati keindahan alam yang ada 
disekitar resort. Sama halnya dengan Provinsi Lampung tepatnya di kabupaten 
Tanggamus memiliki kawasan wisata yang menampilkan ekowisata bahari yang eksotis 
alamnya dikenal hingga mancanegara. Selain Itu daya tarik Kawasan Teluk Kiluan 
Lampung terdapat wisata bawah laut (terumbu karang), dan pemandangan lumba-lumbu 
yang muncul pada pagi hari sekitar jam 7 hingga jam 10. Akan tetapi terdapat beberapa 
penginapan dengan aspek Arsitektural yang kurang mendukung. Hanya rumah-rumah 
penduduk yang disewakan untuk menginap (homestay).Aspek pembangunan tidak 
semata-mata hanya untuk pemenuhan kebutuhan aspek ekonomi namun juga perlu 
memberikan bobot yang setara pada aspek-aspek sosial dan budaya. Pembangunan yang 
dilakukan harus merupakan pembangunan yang membumi, yang selalu selaras dengan 
keseimbangan alam, kawasan Teluk Kiluan mempunyai potensi besar untuk 
dikembangkan sebagai salah satu tujuan ekowisata (ecotourism). Pada dasarnya 
ekowisata dapat dikembangkan dalam berbagai kawasan seperti hutan lindung, hutan 
produksi dan konservasi laut. Laut merupakan habitat ikan, terumbu karang dan 
ekosistem laut dalam. Ekowisata (ecotourism) pada prinsipnya bukan menjual destinasi 
tapi menjual ilmu pengetahuan dan filsafat lokal ataupun ekosistem dan sosiosistem. 
Lokasi terpilih adalah Teluk Kiluan Kabupaten Tanggamus, Lampung.

Kata Kunci: Resort Area, Ecotourism
Menyetujui,

Pembimbing l Pembimbing II

Widva Fransiska F.A. S.T.. M.M.. PhD Husnul Hidayat S.T.. M.Sc

NIP. 197602162001122001 NIP. 198310242012121001
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ABSTRACT

Yunita, Mira “Planning and Design Resort Area in Teluk Kiluan Tanggamus Regency,
Lampung”

Architecture Major, Faculty of Engineering, Sriwijaya University 

Miravunita28@vahoo.co.id

Resort is a facility and infrastructure for the stay that has a variety of special facilities 
used by tourists to relax, exercise and get around while enjoying the natural beauty that 
is around the resort. Likewise with the Province of Lampung precisely in Tanggamus 
district has a tourist area featuring marine ecotourism exotic nature know to foreign 
countries. In addition attraction of Teluk Kiluan Bay area there are underwater tours 
(coral reefs), and the sight of the dolphins that appear in the moming around 7 to 10 
o 'clock. However, there are some inns with less supportive architectural aspects. Only 
residential houses are rented for ovemight stay. The development aspect is not solely for 
the Julfillment of the economic aspect but also needs to give equal weight to the social 
and culturat aspects. Development must be a grounded development and also always in 
harmony with the balance of nature. Teluk Kiluan area has a great potential development 
to be one of ecotourism destination. Basically ecotourism can be developed in various 
areas such as protected forests, production forests and marine conservation. The sea is a 
habitat of fish, coral reefs and deep sea ecosystems. Ecotourism in principle is not selling 
destinations but selling local Science and philosophy or ecosystems and sociosystems. 
The selected location is Teluk Kiluan Tanggamus Regency, Lampung.

Keywords: Resort Area, Ecotourism
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia selain terkenal dengan keindahan alamnya, juga memiliki 
keanekaragaman budaya dengan ciri dan corak masing-masing yang sangat 
mempesona. Hal ini dapat menjadi daya tarik tersendiri bagi perkembangan 
kepariwisataan di Indonesia. Potensi wisata teesebesar adalah wisata bahari, hal 
ini dikarenakan hampir 80% wilayah Indonesia merupakan perairan. Selain 
sebagai negara kepulauan, Indonesia didominasi oleh lautan, maka laut di 
Indonesia menjadi unik dan sangat potensial untuk menarik para wisatawan. 
Begitu juga dengan provinsi Lampung, kota yang kaya akan budaya dan kekayaan 
alamnya yang didominasi oleh beberapa pulau dihiasi pesona pantainya. Pantai 
merupakan salah satu tujuan pariwisata di Provinsi Lampung sebagai objek 
wisata, objek wisata pantai tersebut memang sudah cukup terkenal dan selalu 
menjadi target utama yang akan dikunjungi wisatawan saat berkunjung ke 
provinsi Lampung. Sebagai tempat hiburan dan rekreasi untuk memajukan 
pariwisata daerah, meningkatkan pendapatan penduduk sekitar, mengekspor 
wisata alam Indonesia, dan menarik wisatawan mancanegara sehingga 
meningkatkan Visa negara. Dengan merancang resort yang kontekstual terhadapat 
kawasan setempat dan mampu mengangkat potensi kawasan tepi pantai teluk 
Kiluan Lampug.

Pariwisata merupakan sektor penyumbang devisa negara dan ikut 
meningkatkan ekonomi daerah, termasuk pariwisata Lampung. Lampung 
memiliki potensi yang mendukung sektor pariwisata. Terbukti data statistik No. 
13/02/Th. XVII yang dipublikasikan tanggal 13 Februari 2015, tercatat jumlah 
tingkat penghuni kamar hotel pada Desember 2014 sebesar 56,02%, mengalami 
kenaikkan dibulan November 2015 sebesar 16,19%, dan pada Desember 2016 
Lampung menjadi terbesar diantara provinsi diseluruh Indonesia yaitu 78,20%. 
Penyebab utama wisatawan berkunjung karena keindahan alam dan baharinya 
khusus untuk pesisir Lampung. Salah satu tempat wisata bahari yang sekarang 
banyak dibicarakan karena keindahan alamnya yang luar biasa adalah Teluk 
Kiluan. Teluk Kiluan merupakan kawasan wisata yang menyugukan ekowisata 
bahari yang eksotis alamnya dikenal hingga mancanegra. Walaupun akses kesana 
terbilang sulit, dan minimnya rambu/petunjuk jalan. Namun tidak menyunmgkan 
niat para pelancong yang ingin menikmati keindahan Teluk Kiluan. Pak Rusdi, 
yang merupakan kepala desa yang memiliki beberapa homestay di daerah teluk 
kiluan, saya mewawancarai beliau pada tanggal 24 Februari 2017 menyatakan 
bahwa sekitar 1000 pengunjung datang ke kiluan setiap akhir pekan dan libur
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tanggal merah dan libur akhir tahun. Kemarin hampir 2000 pengunjung yang 
datang ke kiluan itu sudah termasuk wisatawan mancanegara.

Daya Tarik Kawasan Teluk Kiluan Lampung terdapat wisata bawah laut 
(terumbu karang), dan pemandangan lumba-lumbu yang muncul pada pagi hari 
sekitar jam 7 hingga jam 10, sangat mendukung tempat ini sebagai objek wisata 
yang menarik untuk dikelola dan dikembangkan. Teluk ini sering dikunjungi 
wisatawan lokal dan mancanegara. Terdapat beberapa penginapan dengan aspek 
Arsitektural yang kurang mendukung. Hanya rumah-rumah penduduk yang 
disewakan untuk menginap (homestay). Namun penginapan yang ada berada 
diaias air laut dan tidak memperhatikan Peraturan GSB yang ada yaitu 100 meter 
dari garis pantai (BAPPEDA Prov.Lampung), dan untuk salurasan pembuangan 
juga langsung ke laut.

Pola pembangunan yang berlangsung saat ini perlu diubah dan didefinikan 
secara jelas. Aspek pembangunan tidak semata-mata hanya untuk pemenuhan 
kebutuhan aspek ekonomi namun juga perlu memberikan bobot yang setara pada 
aspek-aspek sosial dan budaya. Pembangunan yang dilakukan harus merupakan 
pembangunan yang membumi, yang selalu selaras dengan keseimbangan alam. 
Dimana pembangunan membumi dapat diartikan dengan pembangunan 
berkelanjutan (sustainble development) dan berwawasan lingkungan serta 
mengajak dan memberi pengerlahuan kepada wisatawan agar menjaga alam 
(ekosistem laut).

Berdasarkan pengamatan, kawasan Teluk Kiluan mempunyai potensi besar 
untuk dikembangkan sebagai salah satu tujuan ekowisata (ecotourism). Pada 
dasarnya ekowisata dapat dikembangkan dalam berbagai kawasan seperti hutan 
lindung, hutan produksi dan konservasi laut. Laut merupakan habitat ikan, 
terumbu karang dan ekosistem laut dalam. Ekowisata (ecotourism) pada 
prinsipnya bukan menjual destinasi tapi menjual ilmu pengetahuan dan filsafat 
lokal ataupun ekosistem dan sosiosistem.

Para pengunjung yang datang ke lokasi ini memiliki tujuan untuk rekreasi dan 
refieshing menikmati keindahan alam seperti snorkeling, daiving, menanam 
terumbu karang, penanaman mongrove dan melihat lumba-lumba. Pemerintah 
setempat memiliki perencanaan pembangunan pariwisatan di kawasan Teluk 
Kiluan Lampung ini. Dibutuhkan pengelolah lanjutan yang dapat mendukung 
potensi wisata tersebut. Berupa sarana rekreasi dan penginapan yang mewadahi 
aktifitas wisatawan berekreasi serta mengajak dan memberi pengetahuan untuk 
bersama-sama menjaga alam (ekosistem laut). Dan menyedikan tempat menginap 
bagi wisatawan domesti dan mancanegara. Melihat hal tersebut, maka dibutuhkan 
adanya perencanaan dan perancangan Resort Area di Teluk Kiluan Lampung.
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1.2.Rumusan Masalah

Didalam latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka rencana 
stategis pembangunan wilayah Teluk Kiluan disebutkan isu permasalahan 
yang tercakup, diantaranya sebagai berikut:

Bagaimana merencanakan Resort Wisata yang berlokasi pada Teluk Kiluan 
Lampung, dengan mengajak dan memberi edukasi ke wisatawan agar tidak 
merusak ekosistem laut?

1.3.Tujuan dan Sasaran

Adapun maksud dan tujuan dalam proses perencanaan dan perancangan ini 
dibuatnya laporan peninjauan adalah sebagai berikut:

Merencanakan dan merancang Resort Area yang dapat memberikan 
suasana yang rileks, nyaman, menarik, dan rekreatif bagi pengunjung 
domestik dan mancanegara.

1.4. Ruang Lingkup
Ruang lingkup penulisan ini meliputu:
1. Skala layanan Resort Area ini ditujukan terutama pada wisatawan 

provinsi Lampung. Selain itu perencanaan ini juga ditargetkan akan 
diketahui kebutuhan ruang dan seberapa besar luasan yang dibutuhkan.

2. Pengumpulan data mengenai daerah Teluk Kiluan Lampung dan 
kawasan sekitar, serta jumlah wisatawan yang berkunjung.

3. Studi objek Resort Area yang teriah ada di Indonesia
4. Dalam kontek arsitektur, perancangan dibatasi atas aspek fungsional, 

kontekstual, arsitektural.struktur dan utulitas baik bangunan dan tapak 
serta lingkungan sekitar kawasan.

5. Menganalisa kemudia merumuskan konsep rancangan suatu Resort 
Area di Teluk Kiluan.
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1.5. Sistematika Penulisan

Secara garis besar, sistematika penulisan dalam laporan skripsi ini dapat 
diuraikan secara detail sebagai berikut:

BAB I. PENDAHULUAN

Memberikan informasi dan menguraikan secara umum mengenai 
latar belakang, rumusan masalah, tujuan penulisan, ruang lingkup penulisan, 
meiodologi, kerangka berpikir dan sistematika penulisan.

BAB II. TINJUAN PUSTAKA

Menguraikan mengenai objek yaitu Resort secara umum dan resort 
area secara khusus yang meliputi pengertian, penggolongan, klasifikasi serta 
karakteristik dan program kegiatan yang harus ada pada lingkungan resort.

BAB III. PENDEKATAN PERENCANGAN
Berisikan dasar teori untuk mengatasi permasalahan atau tema 

perancangan yang digunakan serta elaborasi tema perancangan pendalaman 
dan penerapan tema ierhadap objek perancangan resort area.

BAB IV. ANALISIS PERENCANAAN DAN PERANCANGAN
Berisi tentang analisis yang dilakukan terhadap kondisi lapangan, 

aspek fungsional, kontektual, arsitektual, utilitas, dan nilai estetis pada 
bangunan serta pola aktivitas pelaku kegiatan di Resort Area Teluk Kiluan.

BAB V. KONSEP PERANCANGAN

Bab ini membahas tentang konsep programatik dan penekanan 
studi sebagai hasil dari analisis yang telah dilakukan melalui tahap elaborasi 
konsep. Konsep terbagi atas tema perancangan tapak dan lingkungan, gubuh 
massa, ruang dan sirkulasi, arsitektural, struktur utilitas. Serta hasil 
implementasi konsep ke dalam bentuk sketsa dan desain.
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